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ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah ssimatullahyang berlaku pada semua mahluk
Tuhan. Menurut Adat orang Sasak Lombok perkawindalad untuk membentuk
keluarga yang akan memberikan anak buat menyamkahgunan. Perkawinan
bukanlah masalah sepasang insan yang hendak merkblegiurga atau rumah
tangga saja. Karena falsafah orang Sasak telahadikan semua orang hidup
bersama-sama. Maka rumah tangga menjadi unsurnhb@rsehingga unsur pribadi
dalam hubungan suami istri tidak lepas dari mashkisama Karena perkawinan
begitu pentingnya dalam kehidupan manusia maka gasiarnya berlaku bermacam-
macam aturan yang kemudian menjadi adat tradigh @barena perkawinan telah
dianggap sebagai adat yang harus ditempuh olefpsetanusia, maka perkawinan
itu sendiri merupakan suatu keharusan..

Salah satu bentuk tradisi perkawinan yang sudahdareh daging dalam
kehidupan masyarakat suku Sasak di Desa Dangiaalghaggemberian uang wali
(pisukg yang diberikan sebelum akad nikah dilaksanakamifrian uang pisuke
dimaknai sebagai tanda bukti keseriusan dan ragguag jawab seseorang untuk
melakukan perkawinan. Uang pisuke biasanya dijaditah sebagian orang sebagai
salah satu syarat untuk cepat dan tidaknya akathrdikaksanakan, karena keluarga
atau wali dari pengantin wanita mau menikahkan ayakapabila uang pisuke sudah
diterima atau disepakati jumlahnya.

Masyarakat desa Dangiang, Kecamatan Kayangan Kebupambok Utara,
Nusa Tenggara Barat adalah masyarakat yang patufalargkan perintah agama
lebih-lebih dalam peribadatan dan tercermin dergganatikannya sehingga pulau
Lombok dijuluki sebagai “Pulau Seribu Masjid”. Namuwalam hukum perkawinan
tidak selalu dengan tuntunan syar'i sebagaimang gaerintahkan oleh Allah swt
dan Rasul-Nya. Karena masih ada camput tanganyatgt sangat kental sampai
dengan saat ini, seperti pembenemng wali pisuke, Ajikrame, dan sistim perkawinan
dengan cara merarik (melarikan).

Sebagai sebuah penelitian lapangBeld researcly, diharapkan penelitian ini
mampu mengelaborasi data dan fakta yang ada dalasyamakat dengan sifat
penelitian deskriptif-analitik-nya Adapun pendekatansosiologi hukum coba
digunakan dalam penelitian ini.

Adapun hasil dari penelitian ini terungkap bahwamperian uang wali
(pisukg dalam setiap pernikahan masyarakat muslim sukaksdi desa Dangiang
merupakan suatu adat yang menjadi peraturan seteyapg berlaku umum dan
diambil dengan kata mufakat. bersifat lokal darakidoleh dipaksakan berlaku
ditempat lain yang harus dilakukan pada setiapgveran. Kewjiban memberikan
uang wali pisukg itu bukan berdasarkan pertimbangayar’i, tetapi pada
pertimbangan adat. Pemberian uang waisuke ini sudah berlangsung lama dan
terus berjalan sampai sekarang, sehingga tidalasggun yang tidak memberikan
uang wali pisukg dalam setiap perkawinan.
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semua teman-teman KKN di ganti warno klaten, terikasih banyak atas
bantuan dan motivasinya semoga kita tetap dalamrkaimaan.

8. Buat bunda warti beserta keluarga, bapak suhondkelalarga, terimakasih atas
perhatian, pertolongan dan bantuannya semoga sémakan selalu menjadi
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memperjuangkan kebenaran selama ini, banyak mekaberinspirasi yang
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Dalam penyusunan skripsi ini upaya maksimal telalakdkan untuk
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disempurnakan di lain halaman dan kesempatan.

Akhirnya, semoga hasil jerih payah penyusun inialapenjadi buah karya
yang bermanfaat dan menjadi amal saleh yang meti@dappahala dari Allah SWT
di akhirat kelak. Amin.

Yogyakarta, _27 Dzulga’'dah 1429 H
25 November 2008 M

Penyusun
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Nim: 04350014

Xiv



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .ottt [
HALAMAN NOTA DINAS . .. ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iv
HALAMAN MOTTO oo e e Y
HALAMAN PERSEMBAHAN .....otiiiiiiiiiiiiiiieiiee e vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ....ooiiiiiiiiieee et vii
A B ST R A o . s N e e O e Xi
KATA PENGANTAR ...ttt Xii
DARIFA RIS RIS N .. L T U e — XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar BelakangMasalah...........coooovviiiiiiiiiiiiiicn e 1
B. Pokok Masalah............ouuuuiiiiiiiiiiiiiii e 4
C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian.............cccccvvviiinniniiiiinnnnnn. 5
D. Teaah PUStAK@.........cooviiiiiiiiiiiiiieiee et 6
E. Kerangka Teoritik ..........uoiiieeeiiiiiiiiiiiee e 7
F. Metode Pendlitian.............uiiiiiiiiiiiiiiiieccee e 14
G. Sistematika Pembahasan ... 16
BAB Il GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA DANGIANG DAN

PERNIKAHAN MENURUT ISLAM . 19
A. Letak Geografis........ccouuuiiiiiiiii e ee e 19
B. Potensi Sumber Daya Alam...........cccooeeeiiiiieciiiiiie e 21
C. Potensi Sumber Daya ManuSia............coeeeeeeiiieeeeiiiineeeiiiieeeees 23
1. Jumlah PendudukK.............ccoooiiiiisiso s 23
2. Pendidikan.........ccooiiiiii 25
3. Keagamaan.... ..o i 26

4. Mata Pencaharian............cccocoviiiiiiiiiii i e 27
D. Masuknyalslam di Pulau LomboK ..., 29

XV



E. Perkawinan dalam 19am ......c.c.oveeviiiiin e eeeeeeeees 32

1. Pengertian.....c.ccooeiiiiiiiiiee et 32
2. Syarat dan rukun perkawinan ..............ccooeeeemeeiiiiieeeens 34
F. Pengertian dan Dasar Hukum Mahar............c....ccooviieeennnnnn. 37
1. PeNQEeITIAN...c.cuuuiii e 37
2. Dasar NUKUM .........uuiiiiiiiiiiii s 39
3. Macam-macam mMahar............ccouuuuiiinieieeiee e 39
4. Tujuan pemberian mahar............ouviiicrccccc e 42
5. Jumlah dan bentuk mahar................coooii 43

BAB Il KONSEP UANG WALI| DALAM PERNIKAHAN MASYARAKAT

SASAK DI DESA DANGIANG ..o 45
A. Pernikahan Khas Sasak di Desa Dangiang.................cccuuun.... 45
1. Tujuan perkawinan............cuuuueiiiieeeiiie e 47
2. Sistemperkawinan ...........ccccevuuiiieieiiiie e e e e a7
3. Bentukbentukperkawinan................ccccooeeeeieinneeees v 49
4. Waktu dan tempat pelaksanaan perkawinan ................ 54
5. Dampak perkawinan .............cccoceeeviiiieesiemmmmmeei e 56
B. Pengertian dan Dasar UangWali.............ccooveeeiiiiiiiiiiinieninnnnnns 57
1. Pengertian.........oieiiiiiiii et 57
2. Dasaruang wali ... 59
C. Kedudukan Adat dan Fungs UangWali..............ccceevvvvnnnnnnn. 60
1. Kedudukan adat .............coooviiiiiiiiiiniieceeeee e 60
2. Fungsiuang wali...........oouuiiiiiiiiiiiiim e 65
D. Tahapan Prosesi Uang Wali dan Perkawinan Sasak ............ 66
N |V 1T o o <] o P 66
2 EalilGe ... B LRI e o 68
3. Pesebo’an (Sebo’).......coouiiiiiiiiii 71
4. Mesejatidan Selabar...............c.ooovi e, 72
5. Upacara sorong serah .........c.cccooevvvuiicmmmmme e 74
6. Balik [ampak Nae ..........ccooeiviiieiiiii s e 78

XVi



BAB IV ANALISIS UANG WALI DALAM TRADISI PERNIKAHAN
MASYARAKAT MUSLIM SUKU SASAK

DI DESA DANGIANG ... .ottt 79
A. Eksistensi UangWali .........coooeviiiiiieiiiiiieccie e 79
B. Dampak UangWali ...........ccoovieiiiiiiiiiiiieeeceeiii e 83
C. Tinjauan Dari Hukum Islam...........cccc.oooviiiiiiiiiiin e, 88
BAB V PENUTUP. ... et 95
AL KeSIMPUIAN ... 95
B. Saran-Saran .........ccoooooeeiiiiiiiii e 96
DAFTAR PUST AK A Lt e 98
LAMPIRAN:
A. TERIEMAHAN TEKSARAB......o o I
B. BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH ....coooiiiiiieeeeieee I
C. PEDOMAN WAWANCARA ..o v
D. DATA INFORMAN ... \%
E. SURAT IJIN PENELITIAN oo Vi
F. DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o X1

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetakeercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan kemampaarampuan serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manumigaieanggota masyarakat.

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan itu terdiririddga macam:
Pertama, gagasan nilai-nilai, norma-norma, peraturan daragainya.Kedua,
wujud kebudayaan sebagai suatu komleks aktivitaga gsindakan berpola dari
manusia dalam masyarakat, dastiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda
hasil karya manusia. Dari semua gagasan-gagasgmyatas merupakan bentuk
kebudayaan yang ada di dunia ini yang memiliki k&san unsur yang bersifat
universal

Dalam sosiologi, konsep kebudayaanliure) sangatlah penting, karena
obyek studi pokok sosiologi adalah masyarakat yarama masyarakat tidak
dapat dilepaskan atau dipisahkan dari kebudayaamuMt Horton dan Hun

masyarakat adalah suatu organisasi manusia yaing £erhubungan satu sama

! Soerjono Soekantd&osiologi: Suatu PengantatJakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),
him. 172

2 KoentjaraningratKebudayaan, Mentalitas dan Pembangun@akarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1999), him. 37-38



lain, sedangkan kebudayaan adalah sistem normanitkinyang terorganisasi
yang menjadi pegangan masyarakat tersebut.

Sasak adalah penduduk asli dan kelompok etnik ntagoiombok,
mereka meliputi lebih dari 90% dari keseluruhandueluk Lombok, dan mereka
mayoritas muslinf.Lombok dengan berbagai cara di bawah kontrol n@jm-Bali
sejak tahun 1740-1894. Pengaruh orang-orang Balila p&epercayaan-
kepercayaan dan praktik-praktik Islam mungkin digan, meskipun seberapa
luasnya pengaruh itu sulit ditentukan dengan p&stntoh dari pengaruh orang-
orang Bali, tampak pada praktik-praktik dan sistkoituralnya yang masih
tampak menyerupai kosmologi orang-orang Bali dddetverapa hal.

Pada sebagian masyarakat Sasak, tradisi kawin($asak: merarig)®
diyakini sebagai saripati tindakan tradisional da&nsari praktik adat. Walaupun
realitas masyarakat Sasak ditemukan juga sistenkaweran lain seperti
perjodohan dan peminangan, namun popularitas slst@nm lari tetap signifikan
dibandingkan sistem lainnya. Alasan popularkasain lariadalah karena secara
kultural masyarakat adat Sasak meyakini dan menyetujuiigiesabagai evidensi

kelaki-lakian calon suami dengan menunjukkan kebara keseriusan, dan

® Sebagaimana yang dikutip oleh Rahardjo dalam bgkuyang berjudyl Pengantar
Sosiologi Pedesaan dan PertanigiMogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988). 64

4 Erni Budiawanti:lslam SasakWetu Telu Versus Waktu Limgogyakarta: LKiS, 2000),
him. 6

®> Fenomena kawin lari (Sasakerarig) kini mentradisi di kalanagan masyarakat sukulsasa
yang ada di pulau Lombok. Namun ternyata memi&ibedaan mendasar dengan terminologi kawin
lari dalam hukum adat, karena dalam tradisi kaamtldak semata-mata terjadi karena tidak adanya
persetujuan dari salah satu pelaku dan keluargen Ipéhak.



gambaran altikulasi tanggung jawab dalam perkawsemta dalam kehidupan
bermasyarakat nantinya.

Fenomenakultur kawin lari diasumsikan sebagai puncak etis wujud
kearifan lokal local naratif) bagi masyarakat sasak secara ekslusif. Muatan
imanen dari sisi ini adalah keterlibatan keyakinaisi mitos manusia yang
tersublimasi dalam bentuk fanatisme dan keyakinean &kebudayaan. Namun
disamping kesan-kesan positif yang ada, tidak gamaktik perkawinan dengan
mencuri calon pasangan perempuan dari pengawasamamakeluarganya ini
menyisakan persoalan-persoalan yang mengancamhleeukelompok individu
secara sosiologis.

Perkawinan dengan sistamerarikdi kalangan suku Sasak, ada ketentuan
adat yang mensyaratkan seorang calon suami merabetikng wali fang
sorong serahkepada wali atau keluarga calon istri yang jumighsesuai dengan
permintaan dari wali calon isteri atau hasil kegapen kedua belah pihak,
disamping calon suami berkewajiban juga memberikahar sebagai mana
diatur dalam ajaran agama Islam. Hal ini merupakaatu keharusan dalam
kehidupan masyarakat muslim Suku Sasak di Desa i@angang tidak bisa
dikesampingkan dalam prosesi pernikahan yang sakasthya. Prosesi uang wali
(uang sorong sergimenjadi satu dalameab gabul yang disaksikan oleh pemuka

agama/penghulu setempat.

® John Ryan BartholomewAlif Lam Mim: Kearifan Masyarakat Sasakyogyakarta: Tiara
Wacana, 2001), him. 201-202



Prosesi penyerahan uang walafig sorong serghmerupakan penetapan
status wanita dalam perkawinan yang sah menuruf dda biasanya wali calon
pengantin wanita mau menikahkan anaknya apabilay weadi (uang sorong
seral) sudah di sepakati jumlahnya atau sesudah dilredkah keluarga calon
pengantin pria. Menurut adat klasik seorang ising/tidak diupacarakan dengan
adatsorong serahmaka pernikahan bisa dikatakan cacat menurut adat

Dari uraian latar belakang masalah diatas, mengeadisi pemberian
uang wali (ang sorong serghdalam setiap pernikahan yang terjadi pada
masyarakat muslim suku Sasak di desa Dangiang, pekaisun merasa tertarik
untuk meneliti lebih jauh lagi tentang keberlanggam dan dampak daripada
tradisi pemberian uang wali tersebut yang mas#mpteipertahankan pada setiap
pernikahan masyarakat suku Sasak pada umumnya asyarakat muslim suku
Sasak di desa Dangiang khususnya. Dengan mencahbggomakan pendekatan

sosiologi hukum dalam penelitian tersebut.

. Pokok Masalah
Dari sekelumit uraian latar belakang masalah &,ateaka penulis dapat
merumuskan beberapa pokok permasalahnya yakniadtekut:
1. Mengapa adat uang walugng sorong serghmasih dipertahankan sampai
dengan saat ini dalam tradisi pernikahan masyanakeim suku Sasak di

Desa Dangiang?



2. Bagaimana dampak dan tinjuan hukum islam terha@alsst pemberian uang
wali (pisukg pada setiap pernikahan masyarakat muslim sukakS#isDesa

Dangiang?

C. Tujuan dan Kegunaan pendlitian

Dengan melihat pokok permasalahan di atas, makaipan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tentang keberlangsungan pladia uang wali uang
sorong serah sampai dengan saat ini, yang terjadi dalam trgoisnikahan
mesyarakat muslim suku Sasak di Desa Dangiang,atemgnggunakan kajian
sosiologi hukum.

Diharapkan dengan hasil penelitian ini, dapat méranwawasan hukum
masyarakat dalam hidup bermasyarakat dan beragdtaayarakat mampu
memilih dan memilah mana yang terbaik di antaraaatthukum yang ada.
Dengan penelitian ini juga, disamping untuk menatg&n hukum adat, bisa juga
digunakan sebagai identifikasi dan iventarisasiumukadat yang masih hidup

dalam masyarakat serta sebagai tambahan khazapastddeaan yang telah ada.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelusuran pustaka yang penulis laklégian tentang
wali cukup banyak. Namun, yang berkenaan dengan yahg penulis teliti tidak

pernah di teliti dan dibahas orang lain. Maka penolerasa kesulitan untuk



menentukan apa yang sesuai dengan pokok permasalgliag penulis
kemukakan dalam latar belakang masalah di atas.

Adapun penelitian lapangan tentang praktik adakgweinan masyarakat
sasak di pulau Lombok hanya masih seputar kawirséga, namun penulis akan
mencoba mengakomodasikan dengan permasalahan ysdgpdt dalam
penelitian ini yaitu mengenai uang waliafg sorong sergh Diantara penelitian
itu adalah penelitian yang pernah dilakuakn olelrmad Abd Syakur dalam
disertasinya yang berjudullslam Dan Kebudayaan Sasak (Studi Tentang
Akulturasi Nilai-Nilai Islam Ke Dalam Kebudayaanssit.” Penelitian ini lebih
mengedepankan akulturasi kawin lari di kalangan yarakat suku sasak,
penelitian ini tidak secara mendetail menggali dagtprosesi uang walugng
sorong serahnamun sekedar difinisi saja yang dijelaskan.

Muhammad Taisir, dalam penelitiannya yang berjddidat Kawin Lari
Masyarakat Sasak Ditinjau dari Segi Hukum Islamtalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa praktik tradisi kawin lari daesisnya telah melahirkan
terganggunya keteraturan sosiabd¢ial orde) masyarakat muslim suku Sasak
khususnya, dan masyarakat Sasak jauh dari idealitasatif hukum Islam dan
merupakan adat yang harus ditinggalkan. Penelitignbelum berusaha lebih

jauh menelaah praktikawin lari dan uang wali yang sorong serghdengan

" Ahmad Abd. Syakurslam dan Budaya Sasak, (Studi Tentang Akulturdai-Nilai Islam
Kedalam Kebudayaan SagakDisertasi, IAIN Su-Ka Yogyakarta: Tidak ditetkan, 2000)

8 Muhammad TaisjrAdat Kawin Lari Masyarakat Sasak Ditinjau darigbéiukum Islam
(Yogyakarta: Tesis, IAIN Su-Ka, Tidak diterbitk&2Q00)



melihat persamaan prosesi pernikahan yang terdlgatiau Lombok, baik dari
segi hukum Islamnya.

Ahmad Fauzan, dalam penelitiannya yang berjudtadisi Kawin Lari di
Kalangan Masyarakt Suku Sasak, (Studi Komprasi rAnEamensi Islam Wetu
Telu dan Waktu Linta’ dalam skripsi ini lebih mengedepankan pembahasan
terhadap perbedaan dan persamaan dalam prosetsigbam kawin lar) wetu
telu dan waktu lima pada masyarakat suku Sasak, dak titengkaji masalah
prosesi uang walu@ng sorong sergh

Dengan ruang lingkup penelitian ini, penyusun akanusaha meneliti
masalah uang waliuang sorong serghyang terjadi pada setiap prosesi
pernikahan dan sudah mentradisi dikalangan masgtarakslim suku Sasak di

Desa Dangiang, yang di teliti menggunakan kajiasnadogi hukum.

E. Kerangka Teoritik
Ralph Linton, seorang ahli antropologi yang terkkmjumengemukakan
bahwa kebudayaan secara umum diartikan sebemgaiof lifesuatu masyarakat
(Linton, 1936).Way of life dalam pengertian ini tidak sekedar berkaitan denga
bagaimana cara orang untuk bisa hidup secara Bologlainkan jauh lebih luas
dari itu. Dijabarkan secara lebih rinaiay of life mencakupwvay of thinking(cara

berpikir, bercipta)way of feelingcara berasa, mengekspresikan rasa)widgnof

® Ahmad PauzanTradisi Kawin Lari Di Kalangan Masyarakat Sukusak (Studi Dimensi
Islam Wetu Telu dan Waktu Lin&Yogyakarta: Skripsi, UIN Su-Ka, tidak diterkdtk, 2007)



doing (cara berbuat, berkarya). Hampir bersamaan depgadapat ini, Selo
Moemardjan dan Soelaeman Soemardi mendifinisikbadayaan sebagai semua
hasil karya, rasa dan cipta masyarakat (1964:113).

Alam pikiran manusia dalam dunia sosial ditentukaleh prinsip
hubungan timbal-balik dalam memberi dan meneringdingga tampak jelas
bahwa manusia menciptakan dunia sosial yang pa#lek&iya justru akan
memperbudak mereka sendiri dan manusia memelihapaskas untuk
mengubah dunia sosial yang membelenggu mereka rse@dieh karena itu
mesyarakat merupakan suatu sistem yang mencakugpapabunsur pokok yang
dalam kaitan fungsionalnya membentuk suatu sististem kemasyarakan itu
sendiri merupakan kesatuan ruang dengan semua iaaeuta perilaku maupun
hasil perilakunyd?!

Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik ranfzerubahan
hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat meanpéngnasyarakat dan
sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebaldwaditya perubahan
hukum!? Adanya teori tentang sosiologi hukum, memberikamuaa bagi
penelitian hukum Islam untuk meneliti keterkaitamasa hukum yang berlaku

dengan kesadaran masyarakat terhadap produk hksette.

10 Kutipan Rahardjo dalam bukunya yang berjudeéngantar Sosiologi Pedesaan Dan
Pertanian.., him. 64

1 Soerjono Soekantdendekatan Sosiologi Terhadap Hukytakarta: PT.BINA AKSARI,
1988), him. 50
12 350erjono Soekant®engantar...him.17



Hubungan timbal balik antara hukum Islam dan masdgatrmuslim dapat
dilihat pada orientasi masyarakat muslim dalam magi@n hukum Islam,
perubahan hukum Islam karena perubahan masyaraksitrm dan perubahan
masyarakat muslim yang disebabkan oleh berlakurgt@nkuan baru dalam
hukum Islam.

Sosiologi hukum memandang sejauhmana hukum Islampaegaruhi
tingkah laku sosial baik secara tekstual maupuntdkstual oleh umatnya.
Hukum Islam berfungsi ganda vyaitu, sebagai hukumbeéausaha mengatur
tingkah laku manusia sesuai dengan citra Islamsdagai norma ia memberikan
legitimasi ataupun larangan-larangan tertentu dekgateks spiritual’

Pendekatan sosiologi dalam hukum Islam mempunysaraa utama
perilaku masyarakat atau intraksi sesama manugik,desama muslim maupun
antara muslim dan non muslim, disekitar masalahatahshukum Islam. Menurut
Atho Mudzhar, pendekatan sosiologi dalam hukumnisldapat mengambil
beberapa tema yaitu:

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan gembaasyarakat.

2. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakadaprhpemikiran
hukum Islam.

3. Tingkat pengamalan hukum agama masyarakat.

4. Pola intraksi masyarakat di seputar hukum Islam dan

13 Sudirman TebhaSosiologi Hukum Islan{Yogyakarta: Ull Press Indonesia, 2003), Hin. 1-
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5. Gerakan atau orientasi kemasyarakatan yang mendulatau kurang
mendukung hukum Islarif.

Dengan pemikiran sosiologi dalam hukum Islam dipaihsebagai upaya
hasil intraksi penerjemahan ajaran wahyu dan redminterhadap persoalan
sosio-kultural dan sosio-politik yang dihadapini#al ini bisa dipahami bahwa
setiap produk pemikiran hukum Islam pada dasardgdaé hasil interaksi antara
si pemikir hukum dengan lingkungan sosio-kulturandsosio-politik yang
mengitarinya. Oleh karena itu produk pemikirantgtgantung pada lingkungan
itu.'°

Sosiologi Durkheim merumuskan dua cara yang berhmttama dalam
sistem yang lebih komprehensif adalah hukum damagang merupakan bagian
dari hukum formal yang dipaksa dengan sanksi hulaleh pejabat yang
berwenang.Kedua Durkhaim juga menghubungkan solidaritas pada dqosis
yang mendasar, yang dinamakaonsience collectivelapat diartikan sebagai
kesadaran kolektif°

Metode sosiologi ini merumuskan pertimbangan empiyang luas

kedalam apa yang dinamak#&artesian Titik tolaknya adalah sonsep aktor

14 Atho Mudzhar, “Studi hukum Islam Dengan PendekaBasiologi,” Dalam M. Amin
Abdullah, dkk. (eds)Antologi Studi Islam: Teori dan Metodologiet. ke-1 (Yogyakarta: Sunan
Kalijaga Press, 2000), Hin. 246.

15 Amir Muallim dan YusdaniKonfigurasi Pemikiran Hukum Islancet. 2 (Yagyakarta: Ul
Press Indonesia, 2001), Hin. 127

' Durkheim,Pengantar Sosiologi Moralitaslih bahasa Taufik Abdullah, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1986), him.14
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sebagai anggota satu sistem sosial yang diorikatagiada lingkungan dimana
aktor tersebut bertindak. Ada dua aspek utama siatut pandang Durkheim
adalah sudut pandang realitas aktual atau beesifptris.

Dari sudut pandang “aktor” Durkheim memandang madsa adalah
suatu realitas tertentu dari sudut pandang paragcazgya sendiri, tetapi ia
mengatur tindakan orang lain. Dalam teori kebudaysengat penting kaitannya
dengan sistem sosial seperti unsur-unsur utamadkgban dimunculkan oleh
prosediferensiasidan perhatian Durkheim pada agama primitif, mauppada
pandangarevolusioneryang diartikulasikan dengan konsep Durkheim temtan
masyarakat sebagai suatu kenyataangenerisberubah secara terus menerus,
yang menempatkan tekanan yang semakin tinggi paagdnen yang normatif.
Menurut pandangannya adalah yang dipertahankaradengat, bahwa semakin
primitif suatu masyarakat dan budaya, maka semskin untuk membedakan
satu sama lain. Tema utama pemikirannya adalahmdaistem primitif semua
kebudayaan pada waktu yang sama sekaligus mengarsifat religius dan
sosial, dalam arti bukanlah sistem yang sudah Maju.

Struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh duay@ngpertama,secara
horizontal, struktur masyarakat ditandai oleh kéaga adanya kesatuan-kesatuan
sosial berdasarkan perbedaan-perbedaan suku bapgdaedaan-perbedaan

agama dan adat serta perbedaan-perbedaan kedaeBRdwarkedua secara

" Emile Durkheim Sosiologi dan Filsafatalih bahasa Soedjono Dirjosisworo, (Jakarta:
Erlangga, 1991), him. lii-Ixi
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vartikal, struktur masyarakat Indonesia ditandangde adanya perbedaan-
perbedaan vartikal antara lapisan atas dan lagisavah yang cukup tajam.
Dalam istilah yang menggambarkan masyarakt Indanpada masa Hindia-
Belanda, oleh Furnivall adalah bersifat masyarakajemuk plural societiey,

artinya bhwa suatu masyarakat yang terdiri atasatiualebih elemen yang hidup

sendiri-sendiri tanpa ada pembaharuan satu samadidalam suatu kesatuan
politik.?

Institusi individu merupakan instrumen terkecil atal masyarakat,
sekaligus menjadi ciri khas natural naluriah bagnhosia dunia. Setiap manusia
yang tersekat dalam bingkai kedaerahan, suku, bamsggara keseluruhan
mengakui signifikasi setiap kehidupan individu. 8kdauh beda dengan dengan
institusi kemasyarakatan lain, diskursus tentarignkpok individu tetap relevan
dalam kehidupan manusia. Karena setiap individuarsemtheren wujud
komunitas kemasyarakatan sehingga setiap perubafaeny keduanya dapat
ditempatkan pada suatu gakentinum sehingga akan berimbas kepada nilai
agama dan adat pada struktur pembentukannya, asiezitsistensi maupun pola

prilaku dalam masyarakat itu sentfiri

18 |ebih Jelasnya Lihat: NasikuiSistem Sosial Indonesiélakarta: PT. Rajawali Grafindo
Persada, 2003), him. 28-29

19 KoentjaraningratSejarah Teori Antropolodl, (Jakarta: Ul-Press, 1990), him. 139



Patokan yang dijadikan dasar dalam menyeleksi ipriaslat adalah
Maslahah.Maslahah dapat ditinjau dari dua sisi yaitu, sasyah mendatangkan
manfaat bagi kehidupan manusia atau menghindarkemu#aratan dari
kehidupan umat. Sesuatu itu baik menurut agamailagabdapat unsur manfaat
dan dianggap tidak baik apabila dalam tindakanetdapat unsur mudarat. Bila
kedua unsur tersebut terdapat di dalam suatu parbuenaka yang dijadikan
penilaian ialah unsur mana yang terbanyak.

Secara umum, fugaha sering menegaskan bahwa kgdatayariat islam
adalah bertujuan untuk menggapai cita kemashlahabkaresta dan berupaya
menghindari gegala jenimafsadahdari setiap jengkal sudut bumi. Namun
demikian, fugaha secara sadar mengakui bahwa peashlahahataumafsadah
yang murni fhahdlah) sebenarnya sangat sedikit jumlahnya. Hal iningeri
dilansir oleh mereka, salah satunya pernah dismg@gleh ‘Izzuddin bin Abd al-
Salam (577-660 H) dalar@awa’id al-Ahkam Menurut beliau, yang benyak
justru pekerjaan-pekerjaan yang mengandung miashlahahdan mafsadah
sekaligus. Di focus inilah tuntutn ajaran syariahgat diperlukan dalam memilah
dan memilih mana saja pekerjaan yang mengandungldaemashlahahdan
mana yang tidak. Sebab bileashlahaldanmafsadahhanya kita menilai melalui
penalaran akahn-sich, kemungkinan akan terjerumus dalam jurang syahwat
sangat besar. Karena, terkadang apa yang sebenderydai mashlahah

dianggap sebagai mafsadah karena tidak sesuai miesefgra manusia, dan hal
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yang hakekatnya adalamafsadahakan dinilai mashlahahkarena kebetulan
sesuai keinginan dan hawa nafsuff/a.

Dengan penelitian persektif sosiologis hukum, dipian peneliniti ini
akan memperoleh gambaran yang lebih mendalam mendemgsi hukum
sebagai pengendali sosial masyarakat dan bagaimkabaradaannya, dan
diharapkan dengan menggunakan kajian sosiologi rhukini mampu
menganalisis tentang keberlakuan masalah uang(wag sorong serghyang
masih mentradisi dalam pernikahan masyarakat musliku Sasak di Desa

Dangiang.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis dan sifat penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah pemelitapangan figld
research yang data utamanya bersumber dan diperoleh demgdakukan
langsung di lapangan, yaitu bagaimana tentang Ealai@an uang wali (uang
sorongseral) yang terjadi dalam tradisi pernikahan masyarakaslim suku
Sasak di Desa Dangiang.
Adapun sifat dari penelitian ini adalaleskriptif-analitik yaitu dengan mulai

mendeskripsikan dan mengevaluasi obyek yang tiliteltuk merumuskan

2 Abdul Hag, dkk,Formulasi Nalar Figh, Telaah Kaidah Figh KonseptuBuku Satu
(Surabaya: Khalista, Komunitas Kajian IImiah Lirloo3005), him. 253
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masalahnya secara lebih terperinci dan terus dsabkesuai dengan
perspektifnya.
Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpéndekatan sosiologi
hukum. Pendekatan sosiologi hukum di sini diartikantuk melihat
bagaimana keberlangsungan uang wali sebagailsetbusan hukum dalam
masyarakat suku Sasak dalam setiap prosesi peamkang terdapat di desa
Dangiang.
Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan bebrega untuk bisa
mendapatkan data diantaranya adalah:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan secara mendalaepth intervieyw yang bertujuan
untuk menggali informasi secara mendalam berkattantang masalah
uang wali (lang sorong serghyang terdapat dalam tradisi pernikahan
masyarakat suku sasak di desa Dangiang. Wawanoardilakuakn
dengan tokoh masyarakat dan tokoh adat yang terdadaerah setempat
dengan latar belakang masing-masing yang memildagplaman dan
keterkaitan langsung dengan uang wadir(g sorong sergh
b. Observasi
Observasi yakni mengamati kelakuan obyek penelitisanpa

mengakibtkan perubahan pada kegiatan-kegiatan yaergangkutan



1€

dengan memperhatiakan bahwa kegiatan itu mempuyegiiman kepada
nilai-nilai, aturan-aturan, pengalaman, pendapatpua pemikiran lainya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yakni digunakan untuk memperoleh ditmder, dengan
cara mengumpulkan dokumen-dokumen dan literaturg yaremiliki
relavansi dengan penelitian ini.
4. Sumber data
Sember data yang digunakan dalam penelitian irlad#ata primer dan data
sekunder. Data primer yakni data yang diperolelygdang dari sumbernya,
yaitu masyarakat muslim suku Sasak di desa Dang@ata sekunder yakni
data yang diperoleh dengan melakukan studi literdan studi dokumen.
Data ini digunakan sebagai data penjelas dari ppasiklitian lapangan yang
diperoleh melalui data primer.
5. Teknik Sampling
Untuk mendapatkan subyek penelitian ini adalah demgenggunakan teknik
sampling yakni penelitian dengan tidak menyelidiki semugyek, semua
gejala kejadian atau peristiwa, melainkan hanyaageb saja dari obyek
gejala atau kejadian yang dimaksud. Lebih tepatdalahnon-probability
sampling dengan jenispurposive sampling yakni sample yang dipilih
berdasarkan pertimbangan atau penelitian subygdifeliti. Jadi, dalam
penelitian ini peneliti menentukan sendiri respondeana yang dianggap

dapat mewakili populasi. Dari populasi warga yadg di Desa Dangiang.
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Populasi disini juga, penyusun menggunakan makgamuslim suku
Sasak desa Dangiang yang pernah mengalami pernikegmgan berdasarkan
hukum yang berkembang. Dengan melihat bagaimanerlkeeigsungan atau
pelaksanaan uang wali dalam setiap pernikahan yang terjadi. Sehingga,
besarnya populasi dalam penelitian ini dan ataardasrtimbangan efisiensi
waktu, maka menggunakan sampling sebagai metodgendpengumpulan
data.

6. Analisis data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adadaialisis data kualitatif,
yakni menganalisis data dengan menggambarkan ddédumbentuk kata-kta
atau kalimat yang dipisahkan menurut katagori yadg untuk memperoleh
keterangan yang jelas dan terperinci. Dan caragehtgan kesimpulan atas
data kualitatif akan digunakan metode deduktif. Makmetode yang
berangkat pada pengetahuan yang sifathnya umum dgitikotolak pada
pengetahuan yang umum tersebut hendak menilai ahalfang bersifat

khusus.

G. Sistematika pembahasan
Dalam penyusunan sistematika pembahasan ini maiediften ini dibuat

menjadi lima bab yakni sebagai berikut:
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Bagianpertama,adalah pendahuluan yang memuat tentang latardejak
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, Kexamgporitik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bagiankedua menjelaskan gambaran umum masyarakat suku sasak d
sejarah masuknya Islam di pulau Lombok serta prqeasikahan keberadaan
masalah uang waliueang sorongserghdalam teradisi pernikahan masyarakat
muslim suku Sasak di Desa Dangiang.

Bagian ketiga, mengetengahkan tradisi uang walafg sorong sergh
dalam tradisi pernikahan masyarakat muslim suk@alSdsdesa Dangiang, yang
dimulai dengan menerangkan budaya perkawinan desigéam teradisi kawin
lari yang terdapat dalam tradisi suku Sasak di Laknb

Bagiankeempat mengetengahkan bagaimana keberlangsungan uang wal
(uang sorong sergh dan dampak terhadap masyarakat muslim suku Sdisak
desa Dangiang, dan menganalisis dari hasil olahtanyjang dihasilkan.

Bagian kelima, merupakan penutup yang berisi jawaban dari hasil
penelitian dan saran-saran konstraktif baik untasyarakat pelaku teradisi uang
wali (uang sorong serghatau pihak lain guna mengembangkan keilmuan

selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

1. Kedudukan uang wali (pisukg di desa Dangiang merupakan suatu adat yang
menjadi peraturan setempat yang berlaku umum dan diambil dengan kata
mufakat. Jadi bersifat lokal dan tidak boleh dipaksakan berlaku ditempat lain
yang harus dilakukan pada setiap perkawinan. Pemberian uang wali (pisukg
ini sudah berlangsung lama dan terus berjalan sampai sekarang, sehingga
tidak seorang pun yang tidak memberikan uang wali (pisukg dalam setiap
perkawinan.

2. Akibat diberlakukannya uang wali (pisukg pada setigp pernikahan
masyarakat muslim suku Sasak di Desa Dangiang telah meletakan perempuan
pada posis dilematis, tidak bebas memilih pasangan hidupnya dan
menyebabkan keterlambatan menikah bagi perempuan bangsawan, karena
harus menunggu orang yang mampu dan sanggup membayar uang wali
(pisukg, biaya yang harus ditanggung pihak laki-laki dan keluarganya sangat
besar, terkesan memberatkan pihak laki-laki untuk melangsungkan pernikahan
sesual dengan hukum adat yang berlaku bagi para bangsawan suku Sasak.
Lebih lanjut lagi, apabila hukum itu ditetapkan berdasarkan pertimbangan

adat dan adat itu dapat berubah ketika tujuannya tidak sesuai lagi dengan



96

keinginan masyarakat, karena zaman dan keadaan telah berubah, maka hukum
itu pun dapat berubah seiring dengan perubahan zaman. Pemberian uang wali
(pisukg dalam perkawinan yang wajib menurut adat ini tidaklah mutlak. Bila
ada perubahan pandangan dalam masyarakat atau tujuan dari pemberian uang
wali (pisukg itu tidak relafan lagi maka keberlangsungan tradisi pemberian
uang wali (pisuke itu juga akan mengalami perubahan. Menurut tinjauan
hukum Islam, uang wali (pisukg termasuk hukumnya mubah karena uang
wali (pisukeg itu dianggap sebagai hibah Kewajiban memberikan uang wali
(pisuke itu tidak berdasarkan pertimbangan syar’i, tetapi pada pertimbangan
adat. Karena, akan ada mudaratnya nanti jika seseorang tidak memberikan

uang wali (pisukg dalam setiap perkawinan.

B. Saran-saran

1. Adat kebiasaan selama masih dipegang teguh oleh masyarakat harus tetap di
jaga dan dipertahankan, selama adat tersebut tidak bertentangan dengan nas
yang ada.

2. Pemberian uang wali (pisukg dalam setigp perkawinan di desa Dangiang
harus tetap dipertahankan selama tujuan dan fungsinya masih tetap relefan di
tengah-tengah masyarakat. Sebab dikhawatirkan akan muncul kemudaratan
jika seseorang tidak melaksanakannya. Seandainya tujuan dan fungsi dari
pada uang wali (pisukg itu tidak sesuai lagi dengan keinginan masyarakat

maka tentu hukumnya pun akan ikut berubah.
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3. Kepada lembaga-lembaga tertentu dalam hal ini khusus yang berkompeten
pada konsentrasi penanganan masalah perkawinan seperti KUA atau
organisas kemasyarakatan yang lain agar persoalan yang ada dalam
masyarakat khususnya yang berkaitan dengan masalah adat perkawinan dapat
di perhatikan, karena mayoritas masyarakat adalah umat Islam di sisi lain
mereka juga hidup dilingkungan adat mereka.

4. Kepada lembaga pemerintahan dan masyarakat di Desa Dangiang dan
sekitarnya sebaiknya masalah yang menyangkut tentang uang wali (pisuke,
jangan terlalu dipersulit bagi pihak laki-laki dan jangan dijadikan salah satu
alasan untuk menunda-nunda akad nikahnya, setidaknya di permudah untuk
melaksanakan sunnah Rasulullah Saw. Yaitu kewagjiban untuk menikah dan
jangan dijadikan suatu hal yang wajib walaupun menurut adat.

Dan penyusun menggjak kepada segenap masyarakt desa Dangiang
khususnya masyarakat yang memakai adat yang serupa secara umum untuk
menilai, memikirkan, serta mengembalikan tujuan dan prinsip semula perkawinan
Isam yang tidak lain semata-mata merupakan ibadah kemudian hal-ha yang

bukan adat jangan dicampur-adukkan dengan hal-hal yang bersifat materi.
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TERJEMAHAN TEKSARAB

ang

mu
sala

mak

No | Him. No. FN. Terjemahan

1. 18 - BAB: I

2. 35 18 Tidak ada nikah kecuali dengan wali dan dua orang
saksi yang adail.

3. 38 24 Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (]
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan.

4. 38 25 Berikanlah maskawin mereka menurut yang patut.

40 32 Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika Kamu
menceraiakan istri-istrimu sebelum bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya,

5. 43 39 Jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri
yang lain, sedang kamu telah memberikan kepadh
satu seorang diantara mereka harta yang banyalg
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya
barang sedikitpun.

6. 78 - BAB: IV

91 9 Pada dasarnya hukum sesuatu itu adalah mubah.

8. 93 12 Tidak dapat diingkarai adanya perubahan huk

lantaran perubahan masa.

Kum
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8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimanakah kedudukan uang wali dalam perkawinBesh Dangiang?
Kenapa harus membayar uang wali pada setiap per&a@i

Apakah uang wali tersebut harus berupa uang asaudeingan benda atau barang
berharga lainnya?

Untuk apakah fungsi uang wali tersebut?

Adakah ketentuan berupa banyaknya uang waliituritdoe?

Bagaimanakah kalau seseorang tidak sanggup memiayagwali tersebut?
Apakah sanksi adat bagi orang yang tidak sangguphlagar uang wali tersebut?
Siapakah yang berhak atas uang wali tersebut?

Bagaimanakah pandangan ulama’ terhadap uang \seitagt?

10.Bagaimanakah pandangan masyarakat terhadap uangnsabut?
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